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MOTTO DAN PERSEMBAHAN

Motto:

Hidup adalah anugerah dari Allah untuk setiap manusia sekaligus

adalah sebuah perjuangan, bukan seberapa sempurna dari hal-hal




ABSTRAK

ZAKIAH ABIDIN. 2022. Keefektifan Penggunaan Media Balok Cuisenaire
terhadap Pembelajaran Berhitung Bilangan Asli Kelas I SD Negeri 14 Pinrang.
Skripsi. Program Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar Fakultas Keguruan dan
Ilmu Pendidikan Universitas Muhammadiyah Makassar. Pembimbing [ Dr. Andi
Husniati,M.Pd. dan pembimbing IT Hamndana Hadaming,S.Pd. M.Si.

Masalah utama dalam penelitian ini vaitu apakah media Balok Cuisenaire
efektif digunakan pada siswa kelas I SDN 14 Pinrang. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui keefektifan penggunaan media Balok Cuisenaire terhadap pembal&_]amn
berhitung Bilangan Asli pada siswa k€hisil SDN 14 Pinrang. Jenis penelitian i
adalah penelitian kuantitatif’ ataus@ks; : -eksperimental design) dengan
desain one-grup prele.sf— i sidan sampel adalah murid kelas [
SDN 14 Pinrang yangdbery umer
mengumpulkan data 3
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BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan merupakan aspek yang sangat penting bagi suatu bangsa

karena dari pendidikan inilah /? entuk generasi muda yang cerdas,

berkualitas juga mampu mei ‘ an permasalahan hidup yang

ikutnya. Pendidikan
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engajar yang dibangun oleh guru untuk
mengembangkan kreativitas berpikir siswa yang dapat meningkatkan kemampuan

berpikir siswa, serta dapat meningkatkan kemampuan mengkonstruksi
pengetahuan baru sehingga upaya meningkatkan penguasaan yang baik terhadap
materi matematika. Menurut Marvati dan Prahmana (Maryati dan Pratiwi




lad

(2019:24) mengemukakan matematika adalah pengetahuan yang melekat dalam
aktivitas kehidupan dan sangat dekat dengan budaya. Menurut Prihandoko
(Tamrin, Ermnawati (2017: 284) matematika merupakan ilmu dasar yang sudah
menjadi alat untuk mempelajari ilmu-ilmu lain. Jadi, matematika adalah ilmu
dasar atau pengetahuan yang meningkatkan kemampuan berpikir siswa dan sangat

dekat dengan aktivitas kehidupan seha i vang menjadi alat untuk mempelajari

ilmu- ilmu lain,

A7

kurangnya minat belajar siswa, kecenderungan verbalisme ataupun yang lainnya.
Untuk mengatasi permasalahan inilah perlu adanya penggunasn media secara

terintegrasi dalam proses belajar.




Manfaat media dalam kegiatan belajar selain penyajikan informasi juga
untuk meningkatkan kesesuaian dalam menerima informasi. Menurut Sudjana &
Rivai dalam dalam Azhar Arsyad (2013:28) mengemukakan bahwa manfaat
media pembelajaran dalam proses belajar siswa yaitu: (1) Pembelajaran akan lebih

menarik perhatian siswa sehingga dapat menumbuhkan motivasi belajar; (2)
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siswa adalah kurangnya minat siswa dalam mengikuti pelajaran matematika.halini
disebabkan adanya anggapan bahwa matematika adalah salah satu mata
pelajaranyan paling sulit dan menakutkan dibanding dengan mata pelajaran lain.

Menurut Husni (2016) salah satu pernyataan bahwa seorang telah belajar sesuatu




adalah adanya tingkah laku dalam dirinya.

Perubahan itu bersifat pengetahuan, keterampilan, maupun yang
menyangkut nilai dan sikap. Sedangkan belajar mengajar adalah suatu yang
bernilai pendidikan interaksi interaksi yang bernilai pendidikan dikarenakan

kegiatan belajar mengajar yang dilakukan mencapai tujuan tertentu yang telah

dirumuskan sebelum proses belajar

S

Hasil belajar antara peserta didik

berhitung. Wawancara yang dilakukan peneliti terhadap wali kelas | SD Negeri 14
Pinrang, didapatkan bahwa proses pembelajaran di SI) Negeri 14 Pinrang belum
optimal. Sehingga banyak siswa yang masih mengalami kesulitan belajar pada

pembelajaran matematika khususnya dalam hal berhitung.




Dari wawancara yang dilakukan kemampuan berhitung bilangan bulat
siswa masih tergolong rendah karena didapatkan nilai matematika siswa kelas |
yaitu masih kurang dari nilai KKM pembelajaran Matematika siswa masih rendah
dan dapat dilihat pada nilai siswa yang mendapatkan nilai terkecil 0— 70 sebanyak

15 siswa atau sebesar 75% dari hasil perhitungan yang diperoleh 20 siswa
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Pinrang 7.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka rumusan masalah dalam

penelitian ini sebagai berikut, “Apakah Media Balok Cuisenaire Efektif digunakan



dalam Pembelajaran Berhitung Bilangan Asli Kelas I SD Negeri 14 Pinrang™

Indikator Keefektifan pembelajaran ditinjau dari aspek, yaitu :
|. Ketuntasan hasil belajar Matematika
2. Aktivitas siswa dalam kegiatan pembelajaran Matematika

3. Respon siswa yang positif terhadap pembelajaran Matematika

C. Tujuan Penelitian
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mendukung teori-teori yang telah ada sehubungan dengan masalah yang

diteliti.
a. Sebagai bahan masukan dalam rangka meningkatkan prestasi belajar murid,
menjadi bahan acuan atau referensi untuk mengkaji lebih dalam sejauh mana



penggunaan media Balok Cuisenaire terhadap kemampuan berhitung

penjumlahan bilangan.

b. Sebagai dasar untuk mengadakan penelitian yang lebih lanjut bagi peneliti

lain yang relevan.
. Manfaat Praktis

Manfaat bagi Siswa
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BABII

KAJIAN PUSTAKA, KERANGKA PIKIR DAN HIPOTESIS PENELITIAN

A.Kajian Pustaka
1. Pengertian Keefektifan

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (2017: 240) keefektifan berasal

dari kata “efektif™; (1) Ada efeknya (akibat, pengaruh, kesannya). (2) Dapat

Indikator keefektifan pembelajaran dapat ditinjau dari aspek. vaitu:
a. Ketuntasan Hasil Belajar Matematika
Ketuntasan Hasil Belajar Matematika yang dimaksud dalam penelitian
ini adalah nilai akhir yang diperoleh setelah menjawab soal-soal tes hasil

belajar sebelum diberikan pengajaran (pretest) dengan menggunakan media

9
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Balok Cuisenaire dan setelah diberikan pengajaran (posttest) dengan
menggunakan media Balok Cuisenaire dalam jangka waktu tertentu telah
mencapai nilai KKM yaitu > 70 pada kelas | SD Negeri 14 Pinrang.
b. Aktivitas Siswa dalam Proses Pembelajaran Matematika
Aktivitas siswa adalah kegiatan selama proses pembelajaran dengan
menggunakan media Balok Cuisenaire dalam jangka tertentu pada kelas | SD
Negeri 14 Pinrang. Untuk mencari fg i aktivitas siswa dalam pembelajaran
4

matematika melalui pengg ' i
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¢ Respon Siswa

Respon siswa adalah pendapat siswa terhadap pembelajaran Matematika
dengan menggunakan media Balok Cuisenaire dalam jangka tertentu pada kelas |

SD Negeri 14 Pinrang. Langkah-langkah yang dilakukan untuk mengukur respon
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siswa adalah menghitung banyak siswa yang memberi respon positif sesuai dengan
aspek yang ditanyakan, menghitung persentase siswa yang memberi respon positif
menentukan kategori untuk respon positif siswa dengan mencocokkan hasil
presentase dengan kriteria yang ditetapkan. Syamsinar, dkk 2016: 133
mengemukakan bahwa kriteria keberhasilan respon siswa dalam peneltian ini

ditunjukkan dengan sekurang-kurangnya 75% siswa memberikan respon positif
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dapat. Utami &
Widodo Budhi (2016: 20) kemampuan merupakan suatu kecakapan (potensial dan
nyata) dalam mengenal, memahami, menganalisis, menilai dan memecahkan
masalah-masalah dengan menggunakan rasio atau pemikiran. Jadi kemampuan
‘dapat diartikan sebagai kesanggupan atau kekuatan untuk mengenal, memahami,
menganalisis, menilai dan memecahkan masalah- masalah dalam kehidupan
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sehari-hari.Menurut ~ kamus  besar Bahasa Indonesia  (2017:  771)
Berhitung: ). Mencari jumlahnya (sisanya, pendapatannya) dengan menjumlahkan
mengurangi dan sebagainya.2)Membilang untuk mengetahui berapa jumlahnya,
banyaknya.Utami & Widodo Budhi (2016: 20) berhitung adalah mengerjakan
suatu kegiatan perihal membilang, mengurangi, membagi, menambah,
mengalikan. Ardiawan (2019: 124) berhitung adalah suatu proses menjumlahkan,

X
’\ //’ ’lmv\\\

(2019: 124]

berkenaan dengan sifat |

perhitungan mereka terutama menyangkut penjumlahan, pengurangan, perkalian,
dan pembagian merupakan operasi bilangan yang sangat dasar. Jadi, kemampuan
berhitung kesanggupan mengoperasikan sejumlah bilangan untuk mengetahui

jumlah atau banyaknya suatu nilai.
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b. Indikator Kemampuan Berhitung

Indikator kemampuan berhitung: (1) Mengenal bilangan 1-10 Siswa mampu
mengenal bilangan 1-10 saat menggunakan media balok Cuisenaire dengan
memperhatikan lambang bilangan yang tertera pada setiap tingkatan balok bagian
depan,(2) Membandingkan besar kecilnya angka Siswa mampu membandingkan

besar kecilnya angka atau banyak sedikitnya jumlah dari benda yang disediakan

oleh guru dengan menggunakan m gk Cuisenaire.(3) Menyebutkan angka
\ TLAnIpL ﬂlﬂﬂ}"ﬂi}_mkﬂl'l al'lgka

secara berurutan 1-10 ata ali

H

\ \" l
Q\‘\‘A\ b //'///

penerima pesan. Zainiyati (2013: 62) secara lebih khusus pengenalan media dalam

proses belajar mengajar mendorong diartikan sebagai alat-alat grafis, fotografis,
atau elektronis untuk menangkap, memproses, dan menyusun kembali informasi

visual atau verbal, Sedangkan menurut para ahli: Menurut (Sadiman, 2002:6)

mengatakan bahwa media adalah segala sesuatu yang kegunaan nya tak lain ialah
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untuk menyalurkan pesan. Dicontohkan pula oleh Sadiman dengan perhatian
siswa sedemikian rupa sehingga proses belajar terjadi. Menurut (Heinich,2002)
tampaknya mendefinisikan media dari asal katanya. yakni media merupakan
bentuk jamak dari kata medium. Medium tak lain hadir sebagai perantara
terjadinya komunikasi atau pesan dari pengirim menuju penerima, Menurut

(Bovee,1997) mendefinisikan media secara singkat dan jelas. Bahwa media tak

lain adalah sebuah alat yang mempug

en}fampaikau pesan.

Dari pengertian di

L
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b. Mengatasi keterbatasan ruang waktu dan daya indra.

¢. Menarik perhatian siswa dalam proses belajar mengajar

d. Menimbulkan gairah belajar pada siswa.

¢. Memungkin terjadinya interaksi yang lebih langsung antara anak didik dengan
lingkungan dan kenyataan.
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f. Memungkinkan anak didik belajar sendiri-sendiri menurut kemampuan dan
minatnya.

2. Mempersamakan pengalaman dan persepsi antar siswa dalam menerima pesan.

Nurdin dan Adriantoni (2016: 121) mengemukakan manfaat media
pembelajaran proses belajar siswa, yaitu:

I. Pembelajaran akan lebih menarik perhatian siswa sehingga dapat menumbuhkan

motivasi belajar.

2. Bahan pembelajaran g ingga dapat lebih dipahami

{5 M!U IJ'r : mencapai  tujuan
Al Aam,
ng*’ WAKASS fvo
\m\lh,,ll

i

\ U
\\ o ”/x"//

",

suatu jenis balok yang digunakan untuk mengembangkan pembelajaran kecerdasan

matematika, berhitung, pengenalan bentuk lambang bilangan, peningkatan
keterampilan bernalar, penambahan dan pengurangan angka-angka. Balok
Cuisenaire diciptakan oleh George Cuisenaire. Balok Cuisenaire dapat digunakan
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untuk media dan alat peraga dalam pembelajaran berhitung siswa Sekolah Dasar.
Menurut Nursalim hal ini sesuai dengan tahap perkembangan kognitif piaget yang
menyatakan bahwa pada usia siswa Sckolah Dasar yaitu 7-11 tahun berada pada
tahap operasional kongkrit, dimana anak-anak mulai menunjukkan kemampuan
baru dalam memberi alasan untuk memperhitungkan apa yang dilakukannya dan
berpikir logis dengan menggunakan obyek kongkret yaitu dengan media

pembelajaran.

sifikasikan media menjadi 13

N

\“
8

L UM . A 1l ) J
ISy, X, RSO IR,

Y=o\
. f/{/“li';‘\\*\\

pengajar di kelas
untuk mendemonstrasikan suatu materi ajar yang sifatnya psikomotorik.
Berdasarkan jenis-jenis media menurut Ningsih dan Purwanto (2015: 1914),

maka media Balok Cuisenaire termasuk ke dalam media benda konkret dan

merupakan alat peraga langsung karena media Balok Cuisenaire merupakan ohjek




7

sebenarnya (media konkret) yang penggunaannya harus dibawa Iang%ﬁng kedalam ~—
kelas untuk memberikan materi kepada siswa. Media ini berupa balok dengan

panjang dan wama yang bermacam-macam.

Ningsih dan Purwanto (2015: 1914) Balok Cuisenaire prinsipnya

digunakan untuk melakukan operasi hitung dasar (penjumlahan, pengurangan,
perkalian dan pembagian). Balok Cuisenaire memiliki bentuk balok yang terdiri

: ca\

\\\‘\“h,//
\\\ Ay o &

Iy
’\ //’
i‘\

lan: warna putih untuk bilangan 1, warna merah untuk bilangan 2, warna Hujau
muda untuk bilangan 3, warna ungu untuk bilangan 4, warna kuning untuk bilangan
| 5, warna hijau tua untuk bilangan 6, warna hitam untuk bilangan 7, warna cokelat

untuk bilangan 8, warna biru untuk bilangan 9 dan warna orange untuk bilangan 10.

e
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Untuk lebih jelas berikut adalah gambar media Balok Cuisenaire.

pLp
W Tl
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Yo/' “, :

=Ny

bentuk geometri, seperti bujursangkar,
5. Menetapkan penjumlahan dan pengurangan.

Balok Cuisenaire yang mempunyai bermacam-macam panjang dan warna

akan sangat membantu guru dalam proses pembelajaran penjumiahan dan
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pengurangan di sekolah dasar terutama di kelas rendah. Selain itu Balok Cuisenaire
juga mempunyai banyak fungsi, selain untuk media penjumlahan danpengurangan
juga dapat menggali kreativitas siswa dalam pembelajaran matematika seperti
menyusun menjadi bentuk-bentuk geometri dan dapat mengembangkan bahasa

serta kemampuan bernalar siswa.

; A
W""‘Ab&: » "o
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Ningsih dan Purwanto (2015: 1915) Pembelajaran Matematika SD, agar
bahan pengaran yang disampaikan menjadi lebih mudah dipahami oleh siswa.

diperlukan alat bantu pengajaran yang disebut dengan media, Peran media




sangatlah penting untuk mencapai tujuan yang diinginkan,

Pada proses pembelajaran dapat menggunakan media Balok Cuisenaire
untuk memudahkan siswa memahami materi penjumlahan dan pengurangan
bilangan sehingga hasil belajar siswa dapat meningkat. Seorang guru yang

profesional akan selalu berusaha untuk mengajar secara efektif agar dapat

3) Menghitung dengan syair-syair yang sederhana yang di dalamnya terdapat

bilangan.

4) Menggunakan Balok Cuisenaire secara bebas dengan menggunakan bahasa,
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5. Kelebihan dan kekurangan Media Balok Cuisenaire
Menurut Islami (2017: 17) dalam penggunaan media Balok Cuisenaire ini
memiliki kelebihan-kelebihan, yaitu:
a. Mengembangkan kemampuan berhitung anak.
b. Memudahkan dalam menyelesaikan persoalan operasi hitung penjumlahan.

c. Mudah dalam pemakaian, menambah kesenangan anak untuk bereksperimen

dan bereksplorasi.
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6. Hasil Penelitian Yang Relevan (kesimpulannya dari 3 penelitian vg

relevan)
Terdapat beberapa penelitian yang relevan dengan penelitian ini yaitu:

a. Penelitian yang dilakukan oleh Andriani Ningsih (2015) dan Purwanto (1920),
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hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat perbedaan antara kelompok
eksperimen dan kelompok kontrol. Setelah dikonsultasikan dengan tune,
diketahui bahwa nilai thiwne lebih besar dari tuser yaitu 3,75 > 1,992; sehingga
Ha :pi=p2 yang menyatakan bahwa terdapat perbedaan signifikan antara hasil

belajar siswa kelas eksperimen (menggunakan media bantang Cuisenaire)

dengan kelas kontrol (tanpa media bantang Cuisenaire) diterima; dan Ho :pi# po

323) hasil penelinan sccara keseluruban menunjukkan bahwa penggunaan

media batang Cuisenaire untuk meningkatkan kemampuan operasi hitung
penjumiahan bilangan | sampai 10 siswa tunagrahita kelas IV dapat
memberikan pengaruh. Pengaruh ini dapat ditunjukkan dari perubahan
kemampuan siswa tunagarshita pada masing-masing kondisi. Kemampuan

‘operasi hitung penjumlahan siswa tunagrahita yang rendah sebelum diberikan
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intervensi dan meningkat saat diberikan intervensi. Rendahnya kemampuan
siswa terjadi karena kemampuan dalam operasi hitung penjumlahan yang masih
kurang dan karena hambatan-hambatannya yang belum teratasi. Pada kondisi
baseline | ini mencerminkan kemampuan awal operasi hitung penjumlahan

siswa tunagrahita sebelum diberikan perlakuan apapun. Pada kondisi intervensi

dengan menggunakan media batang Cuisenaire dalam operasi hitung

\ g

‘{\‘\“I‘th/‘ o ]
Ny

N
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Ajaran 2014/ 2015. Berdasarkan hasil penelitian diatas, maka dapat
disimpulkan bahwa terdapat persamaan antara judul yang diangkat oleh peneliti
dengan judul yang ada di atas. Dimana jika dibandingkan antara penelitian yang
diangkat oleh peneliti dengan penelitian diatas terdapat persamaan variabel

terikat yang sama (menggunakan media batang Cuisenaire) dan sama-sama
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dapat meningkatkan hasil belajar matematika dengan perbedaan yaitu variabel

kontrol serta jenis penelitian yang berbeda.

B. Langkah-lungkah Penerapan Media Balok Cuisenaire
Adapun langkah-langkah penggunaan Balok Cuisenaire dalam mengenal
lambang bilangan 1-10, yaitu:

d. Guru mempersiapkan media yang akan digunakan untuk pembelajaran

g\\mm,////

A\ Y v ,‘,,/ q

/f"lr J«UWQ
//L uu\\\

kesulitan guru dapat membantunya.

Anis Oktiana, dkk (2015: 4) mengemukakan bahwa kemampuan berhitung
siswa saal menggunakan media Balok Cuisenaire dalam pembelajaran

matematika akan mengalami peningkatan kualitas pembelajaran karena
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manfaat dari media Balok Cuisenaire untuk menerangkan konsep bilangan,
pengerjaan hitung serta sifat-sifainya, disamping itu anakak-anak akan lebih
tertarik untuk belajar, sebab balok-balok ini berwarna-warni dengan demikian
pada saat proses pembelajaran siswa akan terlihat lebih aktif dan antusias saat
guru menjelaskan materi. Hal ini menunjukkan bahwa media Balok Cuisenaire

berperan sebagai perantara yang menjelaskan konsep abstak menjadi konsep
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intelektual, emosional maupun fisik agar mampu mencari dan menemukan
pengetahuan sikap dan keterampilan.

Salah satu cara yang dapat dilakukan vaitu dengan memilih dan
menerapkan media pembelajaran yang tepat. Salah satu media pembelajaran

vang tepat adalah dengan menggunakan media Balok Cuisenaire pada
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kemampuan berhitung bilangan bulat. Adapun kerangka pikir yang akan
dilakukan oleh peneliti digambar pada bagan berikut:

Penggunaan Media Balok Cuisenaire dalam
Pembelajaran Matematika

| 1 1

{ Ketuntasan ][ Aktivitas Belajar Siswa ][ RaapanSiswa}
Belajar Siswa

pada Pembelajaran Matematika

{ Media Balok Cuisenaire Efektif digunakan

Bagan 2.2 Kerangka Pikir
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D. Hipotesis Penelitian
I. Mayor
Berdasarkan rumusan masalah dan kerangka pikir yang telah dikemukakan,
maka dirumuskan hipotesis penelitian sebagai berikut: “penggunaan media

balok Cuisenaire efektif diterapkan pada materi kelas T SD Negen 14

'*&\»\KAQ«! ‘

- \\\‘\\|h,,//
"‘Nﬁq @_? 1 :
27 e w |

Tiedi ’ a0 e e
- .. ~
2 S
, e &

harfe £

jumlah siswa yang terlibat aktif > 75%.
Ho:p<74% VsHi: p>74%

¢. Respon siswa terhadap proses pembelajaran




Respon siswa terhadap pembelajaran matematika dengan penggunaan

media balok Cuisenaire apabila = 75% merespon positif.
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BAB I
METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian dan Desain Penelitian
1. Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian Pra-Eksperimen. Penelitian ini

merupakan jenis penelitian e yang bersifat kuantitatif. Jenis

dengan pretest

dapat diketahui

lebih akurat, karena dapat membandingkan dengan keadaan sebelum diberi
perlakuan. Desain ini dapat digambarkan sebagai berikut:

Sumber: Sugiyono (2019: 129)

29
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Keterangan:
01 -Nilai pretest (sebelum diberi perlakuan
X = Treatmean atau Perlakuan
02 - Nilai posttest (setelah diberi perlakuan)
B. Populasi dan Sampel

1. Populasi

Populasi merup bjek yang akan diteliti oleh

!!!!!

C. Definisi Operasional Variabel

Definisi operasional variabel penelitian adalah sebagai berikut:
I. Ketentuan Hasil Belajar Matematika
Ketentuan Hasil Belajar Matematika yang dimaksud dalam penelitian

ini adalah nilai akhir yang diperoleh setelah menjawab soal-soal tes hasil

30
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belajar sebelum diberikan pengajaran (pretest) dengan menggunakan media
Balok Cuisenaire dan setelah diberikan pengajaran (posttest) dengan
menggunakan media Balok Cuisenaire dalam jangka waktu tertentu pada kelas
I SD Negeri 14 Pinrang,

2. Aktivitas Siswa dalam Proses Pembelajaran Matematika

Aktivitas siswa adalah ke@iatan selama proses pembelajaran dengan

menggunakan media Ba /

menggunakan skala bebas yang tergantung dari bobot butir soal tersebut. Tes

dalam penelitian dilakukan dengan menggunakan pretest dan postiest.
2. Lembar Observasi Aktivitas Siswa dalam Proses Pembelajaran Matematika
Instrument ini digunakan untuk memperoleh data tentang aktivitas

siswa selama proses pemebelajaran matematika dengan menggunakan media

31



Balok Cuisenaire. Pengambilan data aktivitas siswa dilakukan pada saat proses
belajar mengajar berlangsung yang dilakukan oleh seorang observer.
3. Angket Respon Siswa
Angket respon siswa digunakan untuk menjawab pertanyaan

menegenai respon siswa terhadap pembelajaran yang digunakan. Respon siswa

adalah tanggapan siswa terhddap) pelaksanaan pembelajaran dengan

menggunakan media B

E. Teknik Pen

J/@ga

[ [ i 11
i - h

>

enai pelaiaran e
S
N N

2N

lebih jelek daripada hasil tes awal. Jika hasil tes akhir itu lebih baik dari tes awal.
maka dapat diartikan bahwa program pengajaran telah berjalan dan berhasil
dengan sebaik-baiknya.
3. Observasi
Teknik yang digunakan untuk memperoleh aktivitas siswa dalam

32
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proses pembelajaran adalah dengan memberikan lembar observasi kepada

siswa.

4. Angket
Teknik yang digunakan untuk memperoleh respon siswa dalam proses
pembelajaran adalah dengan memberikan lembar angket.

F. Teknik Analisis Data

akan instrument-instrumen

L o‘s'i:\"‘ s
ripiil bertuiuan untuk
P/ N B
N

[ &4 Ql' N\

bobot soal dan
untuk menentukan nilai yang diperoleh siswa berdasarkan bobot, maka
digunakan rumus:

Jumlah bobot soal = total bobot = Nilai




Dari nilai yang diperoleh siswa, selanjutnya ditentukan nilai rata- rata,
nilai terendah dan nilai tertinggi. Untuk keperluan analisis deskriptif, data skor
hasil belajar dikategorikan dengan menggunakan teknik kategorisasi standar
yang ditetapkan oleh SD Negeri 14 Pinrang yaitu sebagai berikut:

Table 3.1 Teknik Kategori Standar Berdasarkan Ketetapan Depdiknas

Sumber: SD Negeri 14 Pinrang

Hasil belajar matematika siswa dapat dilihat dari hasil belajar secara
individual, kriteria seorang murid dikatakan tuntas ketika memenuhi Kriteria
Ketuntasan Minimum (KKM) yang ditentukan oleh sekolah yakni 70 dan

34
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ketuntasan klasikal tercapai apabila minimal 70% siswa dikelas tersebut telah

mencapai Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM) (Syamsinar, dkk 2016: 127




Ketuntasan belajarklasikal =  banyaknya siswa memperoleh skor (KKM) > X 100

70 banyak seluruh siswa

1 Analisis Data peningkatan Hasil Belajar
Untuk mengetahui peningkatan (Gain) hail belajar matematika pada kelas

esperimen  dengan menggunakan Gain. Gain diperoleh dengan cara

membandingkan hasi Pretest dan Posttest. Gain yang diperoleh untuk menghitung

Dimana:
P(%) = Persentase keberhasilan siswa
Yfa = Jumlah frekuensi aktivitas siswa yang teramati

Ya =Jumlah keseluruhan aktivitas siswa

36




Kriteria taraf keberhasilan tindakan dapat ditentukan sebagai berikut:

Tabel 3.4 Kriteria Taraf Keberhasilan

Presentase Kategori
90<x<75 Sangat Akl
80<x<90 Aktif
75<x<80 Kurang Aktif
sx<75 Tidak Aktif

Sumber: Sugivono (2019)

c. Respon Siswa

Wil

Al 5| \"’ \ y 14
) NN~
‘| ' \ ,,\:s:. /// ,,'3};4 {/

75% siswa vang
memberi respon positif dari jumlah aspek yang ditanyakan (Syamsinar, dkk 2016:

133).




2. Analisis Statistik Inferensial

a. Analisis Data Staustik Inferensial

1) Pengujian hipotesis berdasarkanKriteria Ketuntasan  Minimal
(KKM) menggunakan uji kesamaan rata-ratla yaitu  dengan
mme'mpkmteknik uji t satu sampel(Onesample t-test). One sample
t-test merupakan teknik  analisis untuk membandingkan satu variabel




2)  Sedangkan untuk pengujian hipotesis berdasarkan Ketuntasan
Klasikal menggunakan wji proporsi. Pengujian hipotesis
proporsi adalah pengujian hipotesis mengenai  proporsi

populasi  yang didasarkan atas informasisampelnya. Dalam

5
‘. .
llllllll

dari populasi berdistribusi norma
Untuk keperluan pengujian digunakan SPSS (Statiscal Package for
Social Science) Versi 21 dengan One Sampie Kolmogorov-Smiirnov. Adapun

hipotesis pengujian sebagai berikut :

Hy : Data berasal dari populasi yang berdistribusi normal




H, : Data berasal dari populasi yang tidak berdistribusinormal Kriteria
Uji:

1) Hy diterima jika signifikan yang diperoleh >a

2) Hy ditolak jika signifikan yang diperoleh<a Dimana a = 0,05
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian
Hasil penelitian ini menunjukkan deskripsi tentang keefektifan dari

penggunaan media Balok Cuisenaire terhadap kemampuan berhitung bilangan

bulat dalam pembelajaran matematikd yvang meliputi, (1) hasil belajar siswa, (2)

AN

aktivitas siswa, (3) responf(Sisy erupak-m penelitian Pra-

......

Rentang Skor
Skor rata-rata
Standar deviasi

Sumber: Diolah di Lampiran C

Berdasarkan tabel 4.1 dapat dinyatakan bahwa skor rata-rata kemampuan
berhitung bilangan bulat sebelum diberikan perlakuan 20 siswa sebesar 56,00

dengan standar deviasi 9,94 dan skor ideal 100 berada pada kategori rendah

41
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berdasarkan kategori hasil belajar siswa. Jika hasil belajar siswa
dikelompokkan dalam lima kategori maka diperoleh distribusi frekuensi dan

persentase sebagai berikut:
Tabel 4.2 Distribusi Frekuensi dan Persentase Hasil Belajar
Matematika Siswa Kelas I SD Negeri 14 Pinrang Sebelum

Perlakuan (Pretest)
Skor Kategori

Frekuensi | Persentase (%)

90 < = <100

- \\\\M”h/
*\\\\‘\ S

A S A ‘.

A "’!1|-rll

kategori sangat rendah, dengan nilai rata-rata keseluruhan 56.00.
Selanjutnya skor hasil belajar sebelum diterapkan penggunaan media
Balok Cuisenaire dalam pembelajaran matematika pada siswa kelas [ SD

Negeri 14 Pinrang dikategorikan berdasarkan kriteria ketuntasan minimum

(KKM) dapat difihat pada tabel 4.3 berikut.
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Tabel 4.3 Deskripsi Ketuntasan Kemampuan Berhitung Bilangan Asli
SD Negeri 14 Pinrang sebelum perlakuan (Pretest)

Skor Kategori Frekuensi | Persentase (%)
0<=<70 Tidak Tuntas 13 65%
70< =< 100 Tuntas 7 35%

Sumber: Diolah di Lampiran C

Kriteria seorang murig L tuntas apabila memiliki nilai paling

S

murid vang tidak memiliki

Tabel 4.4 Statistik Skor Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas 1 SD
Negeri 14 Pinrang Setelah Perlakuan (Posttest)

Statistik Nilai Statistik
Ukuran sampel 20
Skor ideal 100
Skor Tertinggi 95
Skor Terendah 70
Rentang Skor 45
Skor rata-rata 84,50
Standar Deviasi 8.09




Sumber: Diolah di Lampiran C
Berdasarkan tabel 4.4 dapat dinyatakan bahwa skor rata-rata setelah
diberikan perlakuan 20 siswa sebesar 84,50 dengan standar deviasi 8,09 dan
skor ideal 100 berada pada kategori Tinggi berdasarkan kategori hasil belajar

siswa. Jika hasil belajar belajar siswa dikelompokkan dalam lima kategori

maka diperoleh distribusi frekuefisi dan persentase sebagai berikut:

: Hasil Belajar Matematika

anigat Re

/1\./”

’/j}"i

by

) siswa terdapat 8
siswa atau 40% yang masuk kategori sangat tinggi. 8 siswa atau 40% yang
masuk kategori tinggi, 4 siswa atau 20% yang masuk kategori sedang, 0 siswa
atau 0% vang masuk kategori cukup, dan 0 siswa atau 0% yang masuk
kategori rendah. Setelah penggunaan media balok Cuisenaire diterapkan nila

rata-rata siswa 84,09,
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Selanjutnva skor hasil belajar sebelum diterapkan penggunaan media
balok Cuisenaire dalam pembelajaran matematika pada siswa kelas 1 SD
Negeni 14 Pinrang dikategorikan berdasarkan kriteria ketuntasan miimum

(KKM) dapat dilihat pada tabel 4.3 berikut.

puan Berhlhmg Bilangan Asli
uan (Posttest) .
. Persentase (%)

-------

Indikator untuk aktivitas siswa dikatakan efekuf apabila selama
pembelajaran matematika dengan menggunakan media balok Cuisenaire
secara deskriptif skor sktivitas siswa minimal berada pada kategon aktif

(=75%).

Hasil pengamatan aktivitas siswa dengan menggunakan media balok




Cwisenaire dalam pembelajaran matematika selama 3x pertemuan dinyatakan

dalam persentase sebagai berikut:

Tabel 4.7 Hasil Analisis Data Observasi Aktivitas Siswa Kelas 1 SD

Persen
tase (%)

85

90

833

95

90
vang diajarkan T
6. Siswa mengerjakan tugas 20 20 20 20 100

yang diberikan

Rata-rata Persentase 90,55

Sumber: Diolah di Lampiran C
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4. Deskripsi Angket Respons Siswa
Instrument yang digunakan untuk memperoleh data respons siswa
menggunakan media Balok Cursenaire dalam pembelajaran matematika vang
disst oleh 20 siswa dinyatakan dalam persentase yang dapat dilihat pada tabel
4.8 sebagai berikut.

‘*JJ.A_A)

///'ql\v\

vang digunakan dapat membantu
untuk memahami maten yang
dijelaskan?

6. |Apakah tugas-tugas yang 20 0 100 0

-




diberikan guru memberi
tantangan belajar?

7. | Apakah pembelajaran vang
dilaksanakan menarik?

8. | Apakah siswa dapat

mengeunakian

Cuisenaire ?

,,,,,,,,

20

.........
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dna rata-rata persentase respon

positif siswa adalah 95 5%. Dengan demikian respon siswa dapat dikatakan

efektif karena telah memenuhi kriteria respons siswa yakni 75% memberikan

respons positif.
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2. Hasil Analisis Statistik Inferensial

Analisis statistik inferensial pada bagian ini digunakan untuk pengujian
hipotesis yang telah dirumuskan, dan sebelum melakukan analisis statistik
inferensial terlebth dahulu dilakukan uji normalitas dan uji hipotesis.

a. Uji Normalitas

4 ¢

’I 0/" \\\\2"”],/,2

i Nervice Salurion (SPeS
A ./// ""1})' -

menggunakan rumus normalized gain, Tujuannya adalah untuk mengetahui
seberapa besar pemingkatan hasil belajar kemampuan berhitung bilangan
Ash matematika murid kelas T SD Negeri 14 Pinrang setelah diterapkan
pembelajaran matematika menggunakan media Balok Cuisenarre. Hasil

pengelolaan data yang telah dilakukan (lampiran B ) menunjukkan bahwa
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hasil belajar normalized gain atau rata-rata gain ternormalisasi murnd
setelah diterapkan pembelajaran matematika menggunakan media Balok

Cuisenaire, dapat dilihat pada tabel 4.9 berikut:

Tabel 4.9 Klasifikasi Gaﬁl Ternormalisai Pada Siswa Kelas 1 SD

h media Balok
aran matematika
materi kemampuan berhitung penjumlahan pada siswa kelas I SD Negen
14 Pinrang.
1) Uji Hipotesis Minor
a) Rata-rata hasil belajar siswa setelah diterapkan pembelajaran

matematika menggunakan media Balok Cuisenaire dihitung dengan



3l

menggunakan (Jji-f paired samples test vang dirumuskan dengan
hipotesis sebagai berikut:
Ho: p <75 melawan Hi - p > 73

Keterangan:

1 - Parameter skor rata-rata hasil belajar murid

Keterangan:
7 - Proporsi ketuntasan hasil belajar secara klasikal
Berdasarkan hasil analisis pada lampiran C terlihat proporsi

murid yang mencapai kriteria ketuntasan minimum (KKM) 70 lebih
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dari 75% yaitu 100% ini berarti Ho ditolak dan H, diterima yakni
secara klasikal.

¢) Rata-rata gain ketuntasan belajar murid setelah pembelajaran
matematika melalui penggunaan media Balok Cuisenaire dalam

pembelajaran  matematika  materi kemampuan  berhitung

\‘Il. 17// (’
wiiigy
K\\\\ Q\ y /, /a,/

\\\‘

nrang telah memenuhi

keefekufan

B. Pembahasan Hasil Penelitian

Hasil analisis yang telah diuraikan pada bagian sebelumnya, menunjukkan
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bahwa menggunakan media Balok Cuisenarre dalam pembelajaran matematika
pada kelas | SD Negeri 14 Pinrang dapat meningkatkan hasil belajar matematika
siswa. Hal ini dapat dilihat dani tabel hasil analisis statisuk deskriptif dan
inferensial. Pencapaian keefektifan menggunakan media Balok Cuisenaire dapat
dilihat pada tabel 4.11 berkut:

ifan menggunakan media Balok
embelajaran  matematika materi

7/ \ Y
e ,\ﬁs IVIUH,_I/” —

=) Y, \
NI d«" \\‘\ «\ '» ,//

sebagai berikut:
a. Hasil belajar matematika siswa sebelum menggunakan media Balok
Cuisenaire
Hasil anahisis data hasil belajar siswa sebelum diterapkan pembelajaran

matematika menggunakan media Balok (‘wisenwire menunjukkan bahwa




terdapat 15 siswa atau 75% yang tidak mencapai ketuntasan individu (mendapat
skor prestasi dibawah 70) dengan Kata lain hasil belajar siswa sebelum
diterapkan pembelajaran matematika menggunakan media Balok (uisenaire
sangat rendah dan tidak memenuhi kritenia ketuntasan klasikal.

1) Hasil belajar matematika siswa setelah menggunakan media balok

\\\\\ mh,///

\}\\ N »l\ o u l//

AN
N

I/l J‘"JW‘) \\\\

/ /Hm\\\\\\

minimal >70). Hal ini berarti bahwa ketuntasan belajar siswa secara klasikal
telah tercapai.
Penerapan menggunakan media Balok Cuisenaire dalam pembelajaran

matematika menunjukkan bahwa adanya peningkatan terhadap hasil belajar
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siswa. Hal ini terlihat dari keaktifan siswa pada saat mengikuti pembelajaran.
Pada saat tes awal, masih banyak siswa yang mendapat nilai rendah, setelah
menerapkan pembelajaran matematika menggunakan media Balok Cuisenaire
dengan mengikuti langkah-langkah vang telah ada, dapat dilihat bahwa hasil

belajar siswa mengalami peningkatan. Menurut Ruhaimi, dkk (2013: 4)

keterampilan atau kem /

sesuatu yang diperlel

.......

matematika yaitu, 90,55% dari aktivitas siswa setiap pertemuan. Hal ini dapat

disimpulkan bahwa siswa sudah aktif mengikuti proses pembelajaran

matematika menggunakan media Balok Cuisenaire,
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3) Respons  Siswa terhadap Pembelajaran Matematika dengan
Menggunakan Media Balok Cuisenaire

Dari hasil analisis respons siswa diperoleh bahwa 95.5% siswa

memberikan respons posiuf terhadap pelaksanaan pembelajaran matematika

menggunakan media Balok (‘wisenaire. Hal ini berarti bahwa pembelajaran

matematika menggunakan media

ol

Cuisenaire dapal mengakibatkan

ematika yang menyenangkan,

~
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media Balok ( ‘wsenaire pada siswa kelas [ SD Negeri 14 Pinrang™,
2. Hasil Analisis Statistik Inferensial
Hasil analisis statistik inferensial yang dimaksudkan adalah

pembahasan terhadap hasil pengujian hipotesis yang telah dirumuskan
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sebelumnya.

Hasil analisis inferensial menunjukkan bahwa skor rata-rata hasil
belajar siswa setelah pembelajaran matematika menggunakan media Balok
Cuisenaire tampak bahwa Nilai p (sig.(2-ailed)) adalah 0,05 menunjukkan

bahwa rata-rata hasil belajar siswa setelah diajar menggunakan media balok

Cuisenatre lebih dari 70. Ini berarti a Ho ditolak dan H; diterima yakni rata-

rata hasil belajar /\ bilidari atau sama dengan KKM.
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ﬁ/ \\‘\ //’/// [ 3 / ]
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untuk mempelajari matematika semakin besar. Hal ini dimungkinkan karena

pembelajaran matematika menjadi bermakna bagi siswa..
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BABYV
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasakan hasil analisis data dan pembahasan yang telah dikemukakan dapat
disimpulkan bahwa:

I. Rata-rata hasil belajar matematika dengan materi berhitung bilangan asli yang dicapai

siswa kelas T SD Negen 14 Pinrang setelah menggunakan media Balok Cuisenaire

pengetahuan di benak mereka sendin, berpikir mandin, kreatif dan inovatf.
2. Bagi guru, melalui penelitian int dapat memberikan bahan masukan bagi guru tentang

suatu alternatif pembelajaran yang dapat memperbaiki dan meningkatkan professional
utamanya dalam peningkatan kuahtas pembelajaran matematika

3. Bag sckolah, melalui penelitian im diharapkan mampu memberikan informasi dan

masukan untuk memngkatkan kualitas pembelajaran, kualitas guru, dan pada akhirnya
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kualitas sekolah, memberikan sumbangan yang berharga dalam upaya perbaikan

pembelajaran schingga dapat menunjang target kurtkulum dan daya serap murid vang
diharapkan,
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